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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian nasional, khususnya
dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, pelaka UMKM sering menghadapi
kendala utama berupa keterbatasan akses permodalan, terutama bagi masyarakat miskin produktif yang tidak memenuhi
persyaratan perbankan formal. Kondisi ini mendorong hadirnya Bank Wakaf Mikro Syariah sebagai lembaga keuangan
mikro betbasis syatiah yang bertujuan memberikan pembiayaan tanpa agunan melalui prinsip tolong-menolong, salah
satunya dengan menggunakan akad qard. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pembiayaan akad qard terhadap
keberlanjutan Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam Batang Kuis Deli
Serdang. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji bagaimana pelaksanaan pembiayaan akad qard serta dampaknya terhadap
keberlangsungan usaha nasabah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
metode fenomenologi, yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap pengalaman dan pandangan para informan
terkait pelaksanaan pembiayaan akad gard. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap pihak pengelola Bank Wakaf Mikro dan nasabah penerima pembiayaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembiayaan akad qard yang diterapkan oleh Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam Batang Kuis berperan penting
dalam mendukung keberlanjutan UMKM. Pembiayaan ini memberikan kemudahan akses modal usaha tanpa beban bunga
dan tanpa agunan, sehingga membantu nasabah dalam memulai maupun mengembangkan usaha mikro mereka. Selain itu,
pembiayaan akad qard juga disertai dengan pendampingan usaha dan pembinaan melalui pertemuan rutin, yang
berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan, kedisiplinan, dan tanggung jawab nasabah dalam mengelola usaha.
Dampak pembiayaan ini terlihat pada meningkatnya kemampuan nasabah dalam mempertahankan keberlangsungan usaha,
meskipun tingkat peningkatan pendapatan usaha berbeda-beda pada setiap nasabah. Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pembiayaan akad qard memiliki peran yang signifikan terhadap keberlanjutan UMKM pada Bank
Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam Batang Kuis Deli Serdang. Melalui pembiayaan berbasis prinsip syariah dan
pendampingan intensif, Bank Wakaf Mikro mampu menjadi solusi alternatif permodalan bagi masyarakat miskin produktif
serta mendorong keberlanjutan usaha mikro secara berkelanjutan.

Keywords: Pembiayaan Akad Qard, Bank Wakaf Mikro, UMKM, Keberlanjutan Usaha, Keuangan Mikro Syariah.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki
kontribusi besar terhadap pereckonomian nasional. Keberadaan UMKM tidak hanya berperan dalam
menciptakan lapangan pekerjaan, tetapi juga menjadi penopang utama dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat serta mengurangi tingkat kemiskinan. Di berbagai daerah, UMKM berkembang sebagai
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bentuk kemandirian ekonomi masyarakat, khususnya bagi kelompok masyarakat menengah ke bawah
yang memiliki keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi formal. Oleh karena itu, keberlanjutan
UMKM menjadi isu penting yang perlu mendapatkan perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk
lembaga keuangan Meskipun memiliki peran strategis, UMKM masih menghadapi berbagai
permasalahan struktural, salah satunya adalah keterbatasan akses permodalan. Sebagian besar pelaku
UMKM berasal dari kalangan masyarakat miskin produktif yang tidak memiliki agunan, dokumen
administrasi yang lengkap, serta riwayat keuangan yang memadai untuk mengakses pembiayaan dari
lembaga perbankan konvensional. Kondisi ini menyebabkan banyak pelaku usaha mikro terpaksa
mencari sumber pembiayaan alternatif yang tidak jarang justru merugikan, seperti pinjaman dari rentenir
dengan bunga tinggi. Akibatnya, beban usaha semakin berat dan berpotensi menghambat keberlanjutan
usaha yang dijalankan

Dalam konteks inilah lembaga keuangan mikro syariah hadir sebagai alternatif solusi
pembiayaan yang lebih inklusif dan berkeadilan. Salah satu bentuk lembaga keuangan mikro syariah
yang berkembang di Indonesia adalah Bank Wakaf Mikro Syariah. Bank Wakaf Mikro didirikan sebagai
bagian dari program nasional yang bertujuan untuk meningkatkan inklusi keuangan dan
memberdayakan masyarakat miskin produktif. Keberadaan Bank Wakaf Mikro di lingkungan pondok
pesantren memiliki peran strategis, karena pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan
keagamaan, tetapi juga sebagai pusat sosial dan ekonomi masyarakat sekitar. Bank Wakaf Mikro Syariah
Mawaridussalam Batang Kuis Deli Serdang merupakan salah satu lembaga keuangan mikro syariah yang
didirikan untuk menjawab permasalahan keterbatasan akses permodalan bagi masyarakat sekitar
pondok pesantren. Mayoritas masyarakat di wilayah tersebut berprofesi sebagai petani, pedagang kecil,
buruh harian, dan pelaku usaha mikro lainnya dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. Kondisi
sosial ekonomi tersebut mendorong perlunya lembaga keuangan yang mampu memberikan pembiayaan
dengan persyaratan yang mudah, tanpa agunan, serta sesuai dengan prinsip syariah.

Salah satu produk pembiayaan yang diterapkan oleh Bank Wakaf Mikro Syariah
Mawaridussalam adalah pembiayaan dengan akad qard. Akad gard merupakan akad pinjam-meminjam
yang bersifat sosial, di mana pihak pemberi pinjaman tidak mengambil keuntungan dan peminjam
hanya diwajibkan mengembalikan pokok pinjaman sesuai dengan kesepakatan. Akad ini didasarkan
pada prinsip tolong-menolong dan keadilan, sehingga sangat sesuai untuk diterapkan dalam pembiayaan
bagi masyarakat miskin produktif. Melalui akad qard, Bank Wakaf Mikro diharapkan dapat membantu
pelaku UMKM dalam memperoleh modal usaha tanpa menambah beban finansial yang berlebihan.

Pembiayaan akad qard yang disalurkan oleh Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam tidak
hanya berfkus pada pemberian dana, tetapi juga disertai dengan pendampingan dan pembinaan usaha.
Nasabah penerima pembiayaan diwajibkan mengikuti pertemuan rutin dan pembinaan yang bertujuan
untuk meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan dalam mengelola usaha.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa pembiayaan yang diberikan tidak semata-mata bersifat finansial,
melainkan juga bersifat edukatif dan sosial, sehingga diharapkan dapat mendukung keberlanjutan usaha
nasabah dalam jangka panjang. Keberlanjutan UMKM tidak hanya diukur dari peningkatan pendapatan
semata, tetapi juga dari kemampuan pelaku usaha dalam mempertahankan usaha yang dijalankan,
mengelola keuangan dengan lebih baik, serta meningkatkan kapasitas usaha secara bertahap. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana pembiayaan akad qard yang diberikan oleh Bank Wakaf
Mikro Syariah Mawaridussalam berperan dalam mendukung keberlanjutan UMKM. Kajian ini menjadi
relevan mengingat Bank Wakaf Mikro merupakan lembaga keuangan yang relatif baru dan memiliki
model pembiayaan yang berbeda dengan lembaga keuangan konvensional maupun lembaga keuangan
mikro lainnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada peran pembiayaan
akad qard terhadap keberlanjutan Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Bank Wakaf Mikro Syariah
Mawaridussalam Batang Kuis Deli Serdang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan pembiayaan akad qard serta bagaimana dampaknya terhadap keberlangsungan usaha
nasabah. Dengan pendekatan kualitatif fenomenologi, penelitian ini berupaya memahami secara
mendalam pengalaman dan pandangan para informan terkait pembiayaan akad qard yang mereka
terima. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
peran pembiayaan akad qard dalam mendukung keberlanjutan UMKM, khususnya pada masyarakat
miskin produktif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan rujukan
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bagi pengelola Bank Wakaf Mikro, lembaga keuangan syariah lainnya, serta pihak-pihak terkait dalam
mengembangkan model pembiayaan yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip
syatiah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi
dalam pelaksanaan pembiayaan akad qard serta peran pembiayaan tersebut terhadap keberlanjutan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam Batang
Kuis Deli Serdang. Pendekatan fenomenologi digunakan untuk menggali pengalaman, pandangan, dan
pemaknaan subjek penelitian terhadap praktik pembiayaan akad gard yang dijalankan oleh Bank Wakaf
Mikro Syariah. Penelitian kualitatif menekankan pada proses pemahaman dan interpretasi terhadap
realitas sosial yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, peneliti berupaya memahami bagaimana
pembiayaan akad qard dilaksanakan, bagaimana peran pembiayaan tersebut dirasakan oleh nasabah,
serta bagaimana dampaknya terhadap keberlanjutan usaha mikro yang dijalankan. Pendekatan
fenomenologi memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai pengalaman
subjek penelitian, baik dari sisi pengelola Bank Wakaf Mikro maupun dari sisi nasabah penerima
pembiayaan. Lokasi penelitian ditetapkan di Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam yang berada di
Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam merupakan lembaga
keuangan mikro syariah yang secara aktif menyalurkan pembiayaan akad qard kepada pelaku UMKM di
sekitar lingkungan Pondok Pesantren Mawaridussalam. Selain itu, Bank Wakaf Mikro ini menjadi salah
satu percontohan dalam pemberdayaan masyarakat miskin produktif melalui pembiayaan tanpa agunan
berbasis prinsip syariah. Waktu penelitian dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan pengumpulan data
hingga data yang diperoleh dianggap cukup dan relevan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung dari informan penelitian melalui wawancara dan observasi. Informan dalam penelitian
ini meliputi pithak pengelola Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam serta nasabah penerima
pembiayaan akad qard yang menjalankan usaha mikro. Data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen pendukung, seperti laporan internal Bank Wakaf Mikro, arsip kegiatan, serta dokumen lain
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembiayaan akad qard dan pemberdayaan UMKM. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung kepada informan untuk memperoleh informasi
yang mendalam mengenai pelaksanaan pembiayaan akad gard dan peran pembiayaan tersebut terhadap
keberlanjutan usaha nasabah. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas
pembiayaan, interaksi antara pengelola dan nasabah, serta perilaku nasabah dalam menjalankan
usahanya. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data berupa catatan, arsip, dan dokumen yang
relevan dengan fokus penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
cara merangkum dan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian naratif agar data mudah dipahami. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan hasil analisis data untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Melalui tahapan
analisis tersebut, diharapkan diperoleh gambaran yang jelas mengenai peran pembiayaan akad qard
terthadap keberlanjutan UMKM pada Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam Batang Kuis Deli
Serdang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam Batang Kuis

Bank Wakaf Mikro (BWM) Syariah Mawaridussalam Batang Kuis Deli Serdang merupakan lembaga
keuangan mikro syariah yang didirikan sebagai bagian dari program nasional Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dalam rangka meningkatkan inklusi keuangan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin
produktif. BWM Mawaridussalam menjadi Bank Wakaf Mikro pertama yang diresmikan di Provinsi
Sumatera Utara dan memiliki peran strategis dalam menjangkau masyarakat yang selama ini tidak
memiliki akses terhadap lembaga keuangan formal. Pendirian BWM Mawaridussalam dilatarbelakangi
oleh kondisi sosial ekonomi masyarakat di sekitar Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis yang
sebagian besar berprofesi sebagai petani, pedagang kecil, dan buruh harian. Masyarakat pada wilayah ini
umumnya berada pada tingkat ekonomi menengah ke bawah serta menghadapi berbagai hambatan
dalam mengakses perbankan konvensional, seperti ketiadaan agunan, prosedur yang rumit, dan
persyaratan administratif yang sulit dipenuhi. Akibatnya, tidak sedikit masyarakat yang bergantung pada
rentenir dengan bunga tinggi, yang justru semakin memperburuk kondisi ekonomi mereka. Melihat
kondisi tersebut, Bank Wakaf Mikro hadir sebagai solusi pembiayaan berbasis syariah yang
menitikberatkan pada prinsip tolong-menolong (ta’awun) melalui pembiayaan akad qard. Keberadaan
BWM di lingkungan pondok pesantren dipandang strategis karena pesantren memiliki kedekatan sosial
dan kepercayaan yang kuat dengan masyarakat sekitar, sehingga memudahkan proses pembinaan,
pendampingan, dan pengawasan terhadap nasabah.

Pelaksanaan Pembiayaan Akad Qard pada Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam
Pembiayaan akad qard yang diterapkan oleh Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam merupakan
pembiayaan pinjaman tanpa imbalan yang diberikan kepada nasabah dengan kewajiban pengembalian
pokok pinjaman sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati. Pembiayaan ini ditujukan khusus
bagi pelaku usaha mikro yang telah memiliki atau akan memulai usaha produktif.

Proses pelaksanaan pembiayaan diawali dengan tahapan seleksi calon nasabah yang dilakukan oleh
pihak BWM. Calon nasabah harus memenuhi kriteria sebagai masyarakat miskin produktif, memiliki
kemauan untuk berusaha, serta bersedia mengikuti ketentuan yang ditetapkan oleh BWM, termasuk
sistem tanggung renteng dalam kelompok. Sistem ini bertujuan untuk membangun rasa tanggung jawab,
solidaritas, dan kedisiplinan antar anggota kelompok. Setelah dinyatakan layak menerima pembiayaan,
nasabah akan memperoleh dana pembiayaan qard dengan nominal yang relatif kecil namun disesuaikan
dengan kebutuhan usaha. Dana tersebut digunakan sebagai modal awal atau tambahan modal usaha.
Dalam pelaksanaannya, pembiayaan qard tidak hanya berfokus pada penyaluran dana, tetapi juga
disertai dengan pembinaan dan pendampingan usaha melalui pertemuan rutin yang dikenal dengan
Halaqah Mingguan (HALMI).

Melalui HALMI, nasabah diberikan pembinaan terkait kedisiplinan, pengelolaan keuangan usaha, etika
usaha, serta nilai-nilai keislaman. Pendampingan ini menjadi bagian penting dalam pelaksanaan
pembiayaan akad qard, karena bertujuan untuk memastikan bahwa dana pembiayaan digunakan secara
produktif dan mampu mendukung keberlangsungan usaha nasabah.

Peran Pembiayaan Akad Qard terhadap Keberlanjutan UMKM

Pembiayaan akad qard yang diberikan oleh Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam memiliki peran
yang signifikan terhadap keberlanjutan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Salah satu peran
utama pembiayaan ini adalah memberikan akses permodalan yang mudah dan bebas dari beban bunga,
sechingga meringankan beban usaha nasabah. Bagi sebagian besar nasabah, pembiayaan qard menjadi
solusi awal untuk memulai usaha atau mengembangkan usaha yang telah berjalan. Modal yang diperoleh
memungkinkan nasabah untuk membeli bahan baku, menambah stok barang, atau memperluas skala
usaha. Dengan adanya tambahan modal tersebut, nasabah memiliki kesempatan untuk meningkatkan
aktivitas usaha secara lebih optimal.
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Selain aspek permodalan, pembiayaan akad qgard juga berperan dalam meningkatkan kesadaran dan
kedisiplinan nasabah dalam mengelola usaha. Sistem tanggung renteng dan pertemuan rutin HALMI
mendorong nasabah untuk lebih bertanggung jawab terhadap kewajiban pengembalian pembiayaan
serta menjaga keberlangsungan usaha agar tetap berjalan. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan qard
tidak hanya berdampak pada aspek finansial, tetapi juga pada aspek sosial dan perilaku usaha nasabah.

Dampak Pembiayaan Akad Qard terhadap Usaha dan Pendapatan Nasabah

Berdasarkan hasil penelitian, dampak pembiayaan akad qard terhadap usaha dan pendapatan nasabah
menunjukkan hasil yang bervariasi. Sebagian nasabah mengalami peningkatan usaha dan pendapatan
setelah menerima pembiayaan, sementara sebagian lainnya belum menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kemampuan pengelolaan usaha,
kondisi pasar, serta tingkat kedisiplinan nasabah dalam mengikuti pembinaan yang diberikan.

Nasabah yang mampu mengelola dana pembiayaan dengan baik dan aktif mengikuti pendampingan
umumnya mengalami perkembangan usaha yang lebih stabil. Usaha mereka dapat bertahan dan bahkan
mengalami peningkatan pendapatan secara bertahap. Sebaliknya, nasabah yang kurang optimal dalam
pengelolaan usaha cenderung mengalami stagnasi, meskipun tetap dapat mempertahankan
keberlangsungan usaha dalam jangka waktu tertentu. Meskipun demikian, secara umum pembiayaan
akad qard telah memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan UMKM, khususnya dalam
membantu nasabah untuk tetap menjalankan usaha dan memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.
Keberlanjutan usaha ini menjadi indikator penting bahwa pembiayaan qard berfungsi sebagai instrumen
pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin produktif.

Analisis Keberlanjutan Pembiayaan Akad Qard

Keberlanjutan pembiayaan akad qard pada Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan nasabah dalam mengembalikan pembiayaan, tetapi juga oleh keberlanjutan
dana wakaf produktif yang digunakan sebagai sumber pembiayaan. Oleh karena itu, pengelolaan dana
yang amanah dan pendampingan yang berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam menjaga
keberlangsungan program pembiayaan ini.

Pendekatan pembiayaan yang disertai pembinaan dan pendampingan menunjukkan bahwa Bank Wakaf
Mikro tidak hanya berperan sebagai lembaga penyalur dana, tetapi juga sebagai lembaga pemberdayaan
ckonomi umat. Dengan demikian, pembiayaan akad qard tidak hanya berorientasi pada aspek finansial
semata, tetapi juga pada peningkatan kualitas sumber daya manusia dan keberlanjutan usaha mikro
dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan akad qard yang diterapkan oleh Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam Batang Kuis
Deli Serdang memiliki peran yang signifikan terhadap keberlanjutan Usaha Mikro Kecil dan Menengah.
Pembiayaan ini memberikan akses permodalan yang mudah, tanpa agunan, dan tanpa beban bunga,
sehingga sangat membantu pelaku usaha mikro dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya.
Pelaksanaan pembiayaan akad qgard tidak hanya berfokus pada pemberian dana, tetapi juga disertai
dengan pendampingan dan pembinaan usaha yang berkelanjutan. Pendampingan ini berperan penting
dalam meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan nasabah dalam mengelola usaha.
Melalui pembiayaan dan pendampingan tersebut, Bank Wakaf Mikro mampu mendorong nasabah
untuk lebih mandiri dan berdaya secara ekonomi.

Keberlanjutan usaha mikro yang menerima pembiayaan akad qard terlihat dari kemampuan nasabah
dalam mempertahankan usaha mereka, meskipun peningkatan pendapatan usaha tidak selalu merata.
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Namun demikian, pembiayaan akad qard terbukti memberikan dampak positif dalam menjaga stabilitas
usaha dan meningkatkan peluang keberlanjutan UMKM. Dengan demikian, pembiayaan akad gard pada
Bank Wakaf Mikro Syariah Mawaridussalam Batang Kuis Deli Serdang dapat menjadi model alternatif
pembiayaan syariah yang efektif dalam mendukung keberlanjutan UMKM dan pemberdayaan
masyarakat miskin produktif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan
kebijakan dan praktik pembiayaan syariah yang berorientasi pada kesejahteraan dan keberlanjutan usaha
mikro.
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